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Abstract. In the growing digital era, social media has become the main platform for social
interaction, sharing information and conveying messages. In this context, the study of the
relationship between social media and strengthening nationalism has become
increasingly important. This journal aims to explore recent trends in the use of social
media and its implications for strengthening nationalism. Utilizing a qualitative
approach, this research will analyze social media content to investigate trends in
nationalism content and evaluate its implications in the digital age. The social media
platforms used in this research are YouTube, Facebook, Instagram, and Twitter. The
reason for choosing these platforms is due to their popularity and impact in shaping
public opinion and online trends.
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Abstrak. Dalam era digital yang semakin berkembang, media sosial telah menjadi
platform utama bagi interaksi sosial, berbagi informasi, dan menyampaikan pesan. Dalam

konteks ini, kajian tentang hubungan antara media sosial dan penguatan nasionalisme
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menjadi semakin penting. Jurnal ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren terbaru dalam
penggunaan media sosial dan implikasinya terhadap penguatan nasionalisme. Dengan
memanfaatkan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menganalisis konten media
sosial untuk menyelidiki tren dalam konten nasionalisme serta mengevaluasi
implikasinya dalam era digital. Platform media sosial yang digunakan dalam penelitian
ini ialah youtube, facebook, instagram, dan twitter. Alasan pemilihan platform tersebut
karena popularitas dan dampaknya yang besar dalam membentuk opini publik serta tren
online.

Kata kunci: Era Digital, Nasionalisme, Media sosial, Trend.

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah mempengaruhi kehidupan
masyarakat, salah satunya bagi masyarakat Indonesia. Berbagai kebutuhan hidup seperti
alat komunikasi, akses informasi, belanja, alat transportasi, maupun alat pembayaran
lainnya bisa dilakukan melalui media baru. Internet merupakan media baru yang muncul
setelah media cetak dan media penyiaran. Internet dan media sosial berhubungan dengan
satu sama lain dalam hal ini. Internet adalah sebuah teknologi yang mengizinkan
pengguna untuk mengakses dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, baik itu
dari situs web, email ataupun media sosial. Sedangkan, pengertian media sosial sendiri
menurut para ahli sering disebut sebagai alat untuk mengartikulasikan representasi dan
konsep nasionalisme negara-bangsa, bukan saja dalam tataran kognitif, tetapi juga masuk
pada ranah ideologis sebagai bangsa (S. Arifianto, 2013).

Media sosial, ketika disebarkan melalui internet, menjadi salah satu sumber
informasi yang populer dan mudah diakses. Pengguna internet dapat menggunakan media
sosial sebagai sarana untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan mengakses berita dan
informasi dari berbagai sumber. Media sosial juga dapat menjadi prototype baru dalam
memahami dan mengamalkan nasionalisme, yang tidak hanya soal revolusi, perang
angkat senjata, atau hal-hal simbolik belaka, tetapi juga dapat menjadi alternatif medium
penguatan nasionalisme, khususnya bagi anak-anak muda. Media sosial juga dapat
membangkitkan semangat nasionalisme melalui konstruksi teks media, yang dapat
memiliki kekuatan efektif dalam membangkitkan semangat nasionalisme ketika martabat

dan kedaulatan bangsa ini terganggu oleh pihak lain. Nasionalisme merupakan suatu
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paham kebangsaan yang dikembangkan dalam rangka mempersatukan semua elemen
yang ada pada suatu bangsa dan negara serta ideologi dan politik (Taufik Adna Amal,
1992).

Penelitian yang dilakukan mengenai media sosial dan penguatan nasionalisme di
Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku nasionalisme bagi penggunanya. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial dapat mempengaruhi integrasi bangsa dan nilai-nilai budaya,
sehingga perlu dilakukan dengan baik agar integrasi bangsa dan nilai-nilai budaya tidak
luntur. Maka dari itu, jurnal ini menjadi tema baru dalam kajian media sosial dan
nasionalisme di Indonesia. Penulis hendak mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan

media sosial terhadap perilaku nasionalisme.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan analisis konten media sosial untuk
menyelidiki tren dalam konten yang terkait dengan nasionalisme serta mengevaluasi
implikasinya dalam era digital. Dengan pendekatan kualitatif ini, kita dapat memahami
dampak media sosial terhadap pembentukan dan penguatan nasionalisme di kalangan
pengguna internet melalui interpretasi mendalam terhadap konten yang beragam dan
kompleks yang tersebar di media sosial.

Pengumpulan Data

Informasi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sejumlah platform
media sosial yang terkenal seperti Twitter, Facebook, Instagram, dan YouTube. Alasan
pemilihan platform ini adalah karena popularitasnya dan dampaknya yang besar dalam
membentuk opini publik serta tren online. Pengumpulan data dilakukan selama periode
tertentu untuk memastikan pemahaman yang lengkap tentang tren nasionalisme selama

periode tersebut.

Metode Analisis
Setelah data terkumpul, kami menggunakan berbagai metode analisis untuk
menggali tren dan implikasi penguatan nasionalisme dalam era digital. Metode analisis

yang digunakan meliputi:
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1. Analisis Teks
Kami memanfaatkan analisis teks guna mengenali kata kunci, tema, dan
sentimen yang terdapat dalam konten yang berhubungan dengan
nasionalisme di media sosial. Pendekatan ini membantu kami untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang narasi dan sudut pandang
yang mendominasi dalam diskusi online tentang nasionalisme. Proses ini
memungkinkan kami untuk menggali lebih dalam makna dan interpretasi
yang muncul dari konten-konten tersebut.

2. Analisis Visual
Selain melakukan analisis teks, kami juga melakukan analisis visual
terhadap gambar dan video yang diunggah di platform media sosial.
Pendekatan ini membantu kami dalam memahami cara simbol-simbol
nasionalisme digambarkan secara visual, serta pengaruhnya terhadap
persepsi dan pemahaman pengguna media sosial. Dengan demikian, kami
dapat mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana pesan-pesan visual tersebut
mempengaruhi cara individu memandang dan merespons isu-isu terkait
nasionalisme.

3. Analisis Jaringan Sosial
Kami menerapkan teknik analisis jaringan sosial untuk menggali
pemahaman tentang bagaimana informasi dan pandangan terkait
nasionalisme tersebar di kalangan pengguna media sosial. Pendekatan ini
membantu kami mengidentifikasi aktor-aktor utama yang berpengaruh
serta komunitas-komunitas yang aktif terlibat dalam dialog mengenai isu
nasionalisme. Dengan menggunakan teknik ini, kami dapat melihat lebih
dalam interaksi dan hubungan antarindividu dan kelompok dalam konteks

diskusi online tentang nasionalisme.

Pengujian dan Verifikasi

Sebelum melakukan analisis data secara menyeluruh, kami melakukan pengujian
dan verifikasi untuk memastikan keakuratan serta konsistensi data yang telah terkumpul.
Proses ini melibatkan peninjauan ulang terhadap data yang terkumpul serta pengujian

ulang terhadap metode analisis yang digunakan, guna memastikan kesesuaian dan
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konsistensi hasil yang diperoleh. Dengan demikian, langkah ini membantu memastikan

integritas dan validitas hasil penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Teks

Analisis teks terhadap konten media sosial yang berkaitan dengan nasionalisme
mengungkapkan beberapa temuan penting. Tema yang paling dominan dalam diskusi
online adalah identitas nasional, kebanggaan nasional, dan narasi sejarah. Bahwa tema
identitas nasional, kebanggaan nasional dan narasi sejarah merupakan kepribadian
nasional atau jati diri nasional yang dimiliki suatu bangsa yang membedakan bangsa satu
dengan bangsa yang lainnya. Berdasarkan hal itu, setiap bangsa yang ada saat ini memiliki
identitasnya masing-masing sesuai dengan keunikan, sifat dan karakter dari suatu bangsa.
Hal ini tergantung dari bagaimana suatu bangsa terbentuk secara historis .Oleh sebab itu,
sebagian besar konten juga menunjukkan sentimen positif terhadap nasionalisme,
meskipun ada beberapa kelompok minoritas yang menyuarakan pandangan kritis. Berikut
contoh gambar yang benci cinta tanah air :

BramantioAB @BramantioAb - 29 Mar
Membalas @legislatweet

Sejak jaman Jkw , Indonesia sudah masuk
rezim semi orde Baru

Kritik dibilang benci

Bersebrangan dibilang menghasut
Mengkritik sesama wni dibilang tidak cinta
tanah air ,koq sesama anak bangsa
menghujat ?

Bilang Indonesia kaya gini gitu , juga dibilang
tidak cinta tanah air

O 0124 Qt2b lu3tb [ &8
Kumal @punkjabat - 03 Mei
% cinta tanah air dan: benci pejabat~
Sumber : Twitter.@BramantioAB

Analisis Visual

Analisis visual terhadap gambar dan video yang diposting di media sosial
menunjukkan bahwa simbol-simbol nasionalisme seperti bendera, lambang negara, dan
pahlawan nasional secara konsisten dipakai untuk menggambarkan kebanggaan nasional.

Namun, ada juga gambar-gambar yang menunjukkan pemaknaan yang beragam terhadap
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nasionalisme, termasuk interpretasi yang kontroversial dan provokatif. Makna dari
nasionalisme adalah pandangan atau doktrin yang menekankan pada kepentingan,
identitas, dan kebanggaan suatu bangsa atau negara. Sedangkan interpretasi kontroversial
dan provokatif tentang nasionalisme bisa mencakup sudut pandang ekstrem, seperti
supremasi rasial atau etnis, eksklusivitas budaya yang merendahkan kelompok minoritas,
atau bahkan justifikasi untuk tindakan agresif atau kolonial. Seringkali, interpretasi
semacam itu dapat memicu ketegangan sosial atau konflik antarbangsa. Berikut contoh
gambar yang tidak memiliki rasa cinta tanah air :

Jejak digital. @ @ARSIPAJA - 10 Feb

Q Enam hari setelah "minta maaf" di debat
capres terakhir:
"Yang mengatakan makan siang untuk
anak-anak tidak penting, menurut saya
bukan orang waras, bukan orang yang cinta
Tanah Air"

@ Jejak digital. @ @ARSIPAJA - 06 Feb

=T ) hari setelah "minta maaf"

n=

Qisb b Q28b  li52t [ 8

di debat capres terakhir

Sumber : Twitter.@Jejak digital.

Analisis Jaringan Sosial

Analisis jaringan sosial mengungkapkan bahwa informasi dan opini tentang
nasionalisme menyebar melalui berbagai kelompok dan komunitas online. Analisis
jaringan sosial dapat menyebar melalui berbagai kelompok dan komunitas online karena
Keterhubungan yang luas, Kemudahan berbagi informasi Dalam era digital, Tren viral ,
kesempatan partisipasi terdapat beberapa akun dan grup yang secara konsisten
mempromosikan narasi nasionalis, sementara ada juga kelompok-kelompok yang
berusaha menentang atau mengkritik pandangan nasionalis tersebut. Namun, mayoritas

interaksi online cenderung memperkuat narasi nasionalis.
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Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang
signifikan dalam memperkuat nasionalisme di era digital. Dengan banyaknya konten
yang mendukung narasi nasionalis dan interaksi yang memperkuat pandangan tersebut,
media sosial menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi pembentukan identitas
nasional di kalangan pengguna internet. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya
memahami dampak media sosial dalam konteks nasionalisme dan mengembangkan
strategi untuk mengelola dan mengarahkan pengaruh tersebut agar sesuai dengan tujuan
pembangunan nasional yang inklusif dan berkelanjutan.

Pada gambar pertama yang terdapat pada analisis teks diatas menunjukkan bahwa
rasa benci terhadap cinta tanah air, karena sebagian masyarakat tidak setuju dengan orde
baru disebabkan berbagai alasan yang terkait dengan pengalaman dan pengamatan
mereka terhadap pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden Soeharto dari tahun 1966-
1998. Alasannya yang dikemukakan yaitu orde baru sering dikritik karena tingkat korupsi
nya yang sangat tinggi di kalangan pejabat pemerintah dan militer. Banyak orang merasa
bahwa kekayaan Negara dieksploitasi untuk keuntungan pribadi para elit, sehingga rakyat
biasa tidak mendapatkan manfaat yang signifikan.

Pada gambar kedua yang terdapat pada analisis visual menunjukkan bahwa rasa
tidak memiliki cinta tanah air karena masyarakat tidak setuju dengan program makan
gratis karena berbagai alasan yang berkaitan dengan pandangan mereka tentang kebijakan
sosial, ekonomi dan budaya. Oleh karena itu terdapat beberapa orang berpendapat bahwa
program makan gratis dapat menyebabkan ketergantungan dan mengurangi motivasi
masyarakat untuk bekerja keras dan mandiri. Banyak yang khawatir bahwa program
makan gratis bias disalahgunakan oleh mereka yang sebenarnya tidak membutuhkan,
sementara yang benar-benar membutuhkan mungkin tidak mendapatkan manfaatnya.

Nasionalisme merupakan sikap masyarakat yang ditunjukan sebagai kecintaanya
terhadap bangsa, bahasa, dan daerah asal. Nasionalisme yang merupakan rasa cinta yang
alamiah pada tanah air yang memberikan kesadaran pada masyarakat yang kemudian
akan memberikan adanya dorongan untuk menegakkan kedaulatan, membuat negara
sesuai dengan kebangsaan yang disetujui dan rela mengorbankan demi kepentingan
bangsa dan negara, terutama bagi generasi milenial yang menjadi harapan bangsa dan

negara. Dengan memberikan penanaman nilai luhur Pancasila dan makna dari Undang —
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Undang 1945 hingga menumbuhkan rasa cinta dengan tanah air seperti misalnya dengan
menimbulkan rasa cinta produk Indonesia.

Namun untuk masyarakat lain hadirnya era modern ini merupakan ancaman.
Hadirnya sosial media di era modern ini tentunya akan memberikan pengaruh untuk
faktor ekonomi, teknologi dan pengetahuan yang mana sebagai faktor utama. Namun
terdapat beberapa pendapat yang mengatakan bahwa hadirnya sosial media pada era
modern ini memberikan kebangkitan baru terhadap masyarakat universal.

Selain itu era modern akan memberikan dampak pada budaya yang mengalami
pergeseran nilai dan sikap masyarakat dari irasional menjadi rasional. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi hadirnya ilmu pengetahuan dan teknologi tentu akan
memberikan kemudahan dan memberikan dampak pemikiran lebih maju untuk
masyarakat (HusinAffan and Maksum 2016). Adanya pengaruh era modern saat ini
merupakan tugas bagaimana dapat membuat generasi penerus bangsa dapat tertanam
dalam hatinya rasa nasionalisme dengan memperlihatkan perjuangan bangsa Indonesia
dahulu sampai menjadi Indonesia pada saat ini yang lebih baik dari sebelumnya (Sartika
2016). Oleh karena itu terdapat pembahasan yang secara lebih rinci mengenai topik
“Media Sosial dan Penguatan Nasionalisme: Tren dan Implikasinya dalam Era Digital

diantaranya yaitu :

Implikasi Hasil Penelitian

Temuan penelitian menyoroti peran penting media sosial dalam memperkuat
narasi nasionalisme di era digital. Dominasinya dalam pembentukan opini publik dan
mudahnya penyebaran informasi membuat media sosial menjadi platform yang kuat
untuk menyebarkan pesan-pesan nasionalis. Implikasi dari hal ini adalah pentingnya
memahami bagaimana penggunaan media sosial dapat memengaruhi identitas nasional

dan perasaan kebangsaan di kalangan masyarakat.

Tantangan dan Kontroversi

Meskipun media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat
identitas nasional, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan
kontroversi. Salah satunya adalah risiko adanya polarisasi opini dan pembentukan "echo

chambers" di mana individu cenderung terpapar hanya pada pandangan yang sejalan
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dengan keyakinan mereka sendiri. Hal ini dapat memperkuat ketidaksetujuan antar

kelompok dan mengurangi keberagaman perspektif.

Perlunya Pengelolaan dan Pendidikan Digital

Penting bagi pemerintah, lembaga, dan masyarakat untuk mengelola pengaruh
media sosial dalam memperkuat nasionalisme dengan bijaksana. Ini termasuk
pengembangan kebijakan publik yang mempromosikan inklusivitas dan dialog antar
kelompok, serta pendidikan digital yang mengajarkan keterampilan kritis untuk
mengelola informasi yang ditemukan di media sosial. Dengan demikian, masyarakat
dapat menjadi lebih sadar akan potensi manipulasi dan propaganda, serta lebih mampu

membuat keputusan yang informasi yang lebih baik.

Arahan untuk Penelitian Lanjutan

Penelitian lanjutan dapat menggali lebih dalam tentang mekanisme penyebaran
informasi dan opini di media sosial, serta dampaknya terhadap dinamika sosial dan politik
dalam masyarakat. Studi longitudinal yang mengamati perubahan tren dan pola diskusi
tentang nasionalisme juga dapat memberikan wawasan yang berharga tentang evolusi

identitas nasional di era digital

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Melalui analisis konten dari platform populer seperti YouTube, Facebook,
Instagram, dan Twitter, penelitian ini menemukan bahwa media sosial memainkan peran
signifikan dalam membentuk opini publik dan menyebarkan narasi nasionalisme. Tema
dominan yang muncul dalam diskusi online adalah identitas nasional, kebanggaan
nasional, dan narasi sejarah. Analisis visual menunjukkan penggunaan simbol-simbol
nasionalisme, sementara analisis jaringan sosial mengidentifikasi komunitas-komunitas
aktif yang memperkuat atau menentang narasi nasionalis. Implikasi utama dari penelitian
ini adalah media sosial sebagai alat yang efektif untuk memperkuat identitas nasional,
meskipun juga menimbulkan tantangan seperti polarisasi opini dan risiko "echo

chambers".
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Saran

Pemerintah dan lembaga terkait perlu mengembangkan kebijakan media sosial
yang mempromosikan inklusivitas dan dialog antar kelompok untuk mencegah polarisasi
dan memperkuat kohesi sosial. Masyarakat juga harus diberikan pendidikan digital guna
mengajarkan keterampilan kritis dalam mengelola informasi, sehingga dapat mengenali
manipulasi dan propaganda serta membuat keputusan yang lebih baik.

Konten yang mempromosikan kebanggaan nasional dan narasi sejarah positif
perlu diperbanyak di media sosial melalui kampanye nasionalisme yang melibatkan
berbagai elemen masyarakat. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami
penyebaran informasi dan opini di media sosial secara lebih mendalam, termasuk studi
longitudinal untuk memahami evolusi identitas nasional di era digital.

Kerjasama dengan platform media sosial penting untuk memonitor dan mengelola
konten yang menyebarkan kebencian atau ekstremisme, serta mempromosikan nilai-nilai
nasionalis. Selain itu, promosi dialog antar budaya melalui media sosial bisa mengatasi
polarisasi dengan menyelenggarakan diskusi terbuka yang melibatkan berbagai kelompok
masyarakat.
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